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Abstrak

Kegiatan diseminasi kepedulian masyarakat untuk memanfaatkan

limbah car tahu adalah suatu kegiatan yang ditujukan
kepadamasyarakat agar masyarakat khususnya pengusaha tahu
memperoleh informasi, sehingga timbul kesadaran, menerima, dan Kata Kunci:
akhirnya memanfaatkan informasi tersebut guna menciptakan kepedulian lingkungan,
kepedulian terhadap lingkungan dengan memanfaatkan limbah cair biogas,
tahu. Metode yang dilakukan dalam kegiatan ini meliputi observasi limbah cair tahu
lapangan, melakukan kerjasama dengan mitra, membuat
perencanaan dan rancangan biodigester, demontrasi, dan
implementasi. Adapun hasil dari implementasi yang dilakukan yaitu
diperoleh respon peserta terhadap materi yang disampaikan,
fasilitator dalam menyampaikan materi dan tempat yang
disediakan. Hasil angket respon peserta terhadap materi yang
disampaikan rata-rata sebayak 74,3%. Hal ini dikarenakan materi

yang disampaikan sesuai dengan tujuan pelatihan, materi sesuai

dengan kebutuhan, materi relevan dengan objektivitas pelatihan,

materi jelas dan mudah dipahami, materi menarik dan
menimbulkan motivasi, masyarakat mampu memanfaatkan
penjelasan materi dan mampu memberikan gambaran tentang
pentingnya menjaga lingkungan sekitar. Hasil angket respon
fasilitator rata-rata sebanyak 75,7%. Hal ini dikarenakan pemateri
menguasai materi, materi dijelaskan secara sistematis, cara
penyampaiannya menarik dan jelas, pemateri mampu menjawab
pertanyaan, penampilan pemateri menarik dan pemateri mampu
menciptakan kedekatan dengan peserta. Hasil angket respon
tentang pelatihan sebanyak 72% menyatakan nyaman. Kesimpulan

dari kegiatan diseminasi ini adalah masyarakat memberikan respon

positif terkait kegiatan ini karena dapat membantu memanfaatkan

limbah cair tahu sehingga tidak mencemari lingkungan sehingga
masyarakat menjadi peduli terhadap lingkungan
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PENDAHULUAN

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) mengungkapkan, jika
sebuah negara masih mengandalkan energi fosil maka akan memasuki era krisis energi
(Sindonews, 2016). Sebab, jenis sumber daya yang satu ini tidak dapat diperbaharui
dan lama-lama akan habis. Jalan Sudah saatnya ketergantungan terhadap sumber
energi fosil beralih ke sumber energi alternatif berbahan baku nabati yang sifatnya
terbarukan (Hambali et al. 2007). Bahan baku energi terbarukan bisa berasal dari
bahan biomassa, pangan, limbah pertanian dan limbah industri. Salah satu bahan baku
yang berasal dari limbah industri adalah limbah cair industri tahu.

Menurut hasil penelitian Gede (2007), limbah cair tahu mempunyai kandungan
protein, lemak, dan karbohidrat atau senyawa-senyawa organik yang masih cukup
tinggi. Jika senyawa-senyawa organik itu diuraikan baik secara aerob maupun anaerob
akan menghasilkan gas metana (CH4), karbondioksida (CO2), gas-gas lain, dan air
(BPPT, 1997). Gas metana merupakan bahan dasar pembuatan biogas. Biogas adalah
gas-gas yang dihasilkan dari proses dekomposisi bahan organik oleh berbagai
mikroorganisme anaerob (Hidayat, 2012). Gas ini tidak berbau, tidak berwarna, dan
sangat mudah terbakar. Biogas memiliki nilai kalor lebih tinggi dibandingkan sumber
energi lainnya, seperti batubara (586 K.cal/m3) ataupun uap air (302 K.cal/m?3), tetapi
lebih rendah dari gas alam yaitu 967 K.cal/m3. Setiap satu meter kubik biogas setara
dengan setengah kilogram gas alam cair (liquid petroleum gases), atau setengah liter
bensin atau setengah liter minyak diesel. Biogas sanggup membangkitkan tenaga listrik
sebesar 1,25-1,50 kilo watt hour (kwh) (Wagiman, 2007).

Dusun Bapang merupakan salah satu dusun yang terdapat di Desa sumbermulyo
Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang memiliki luas + 23.14 Ha. Desa Sumbermulyo
ini mempunyai 6 dusun di antaranya yaitu Dusun Sumbermulyo, Dusun sumbentoro,
Dusun kebun melati, Dusun Sidowaras, Dusun Semanding dan Dusun Bapang. Dari
beberapa dusun yang ada di Desa Sumbermulyo, Dusun Bapang ini merupakan dusun
yang memberi pengaruh besar terhadap perekonomian dan Sumber Daya Manusia
(SDM) karena sebagian besar masyarakatnya bermata pencaharian sebagai pengusaha
tahu. Dusun Bapang terkenal sebagai produksi tahu terbesar di jombang, hampir setiap
rumah memiliki pabrik tahu, bisa dikatakan 90% masyarakat Dusun Bapang untuk
mecukupi kebutuhan hidup mereka dengan usaha tahu yaitu sekitar 30 pengusaha
tahu.

Kegiatan industri tahu selalu menghasilkan limbah setiap harinya. Limbah adalah
buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik industri maupun rumah
tangga. Pada proses produksi tahu menghasilkan 2 jenis limbah, limbah padat dan
limbah cair. Limbah padat merupakan limbah yang dihasilkan dari proses penyaringan
dan penggumpalan. Limbah padat dapat dimanfanfaatkan lagi dengan cara dijual dan
diolah menjadi tempe gembus, kerupuk ampas tahu, pakan ternak, dan diolah menjadi
tepung ampas tahu yang akan dijadikan bahan dasar pembuatan roti kering dan cake.
Limbah cair adalaha limbah yang dihasilkan dari proses pencucian, perebusan,
pengepresan dan pencetakan tahu, oleh karena itu limbah cair yang dihasilkan sangat
tinggi (Subekti, 2011). Dari kedua jenis limbah tersebut, limbah cair merupakan bagian
terbesar daripada libah padat dengan perbandingan 7 : 1 (Ridhuan). Limbah cair tahu
belum dimanfaatkan sama sekali atau langsung dibuang begitu saja ke tanah dan

206



Prosiding Seminar Nasional HAYATI VIl Tahun 2019

perairan. Limbah cair pabrik tahu ini memiliki kandungan senyawa organik yang tinggi.
Jumlah limbah cair yang dihasilkan oleh industri pembuat tahu kira-kira 15-20 I/kg
bahan baku kedelai, sedangkan bahan pencemarnya kira-kira untuk TSS sebesar 30
kg/kg bahan baku kedelai, BOD 65 g/kg bahan baku kedelai dan COD 130 g/kg bahan
baku kedelai (EMDI & bapedal, 1994).

Mengingat industri tahu merupakan industri dengan skala kecil, maka
membutuhkan instalasi pengolahan limbah dengan perangkat sederhana, biaya
operasional murah, dan memiliki nilai ekonomis serta ramah lingkungan. Pengolahan
limbah tahu harus dikelola dengan baik dan dipelihara secara rutin. Berbagai teknologi
pengolahan limbah yang sudah ada, maka akan dilakukan kajian untuk mengetahui
teknologi pengolahan limbah tahu yang efektif dan efisien beserta kelebihan dan
kekurangannya, serta dampaknya terhadap masyarakat dan lingkungan.

Berdasarkan identifikasi lokasi tempat dan pertemuan dengan salah satu pemilik industri
tahu di dusun Bapang Sumbermulyo Jogoroto Jombang maka akan dilaksanakan sosialisasi
terkait pemanfaatan hasil samping produksi tahu menjadi energi alternatif (biogas) untuk
meningkatkan keperdulian pengusaha tahu terhadap konservasi lingkungan.

METODE
Metode yang akan digunakan dalam kegiatan ini dilakukan sesuai alur yang ditampilkan
pada Gambar 1.

Perencanaan

Observasi l\k/IeI_akukan dan

erjasama
lapangan d . pembuatan
engan mitra s
biodigester
Demonstrasi
Implementasi Pembuatan
Biogas
Gambar 1. Alur Kegiatan
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Observasi Lapang
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui latar belakang home industry tahu terkait proses
produksi dan hasil produksi. Berdasarkan hasil observasi diperoleh: Hampir 90% warga
dusun Bapang Sumbermulyo Jogoroto Jombang memiliki home industry tahu. Limbah cair
yang dihasilkan dari industri tahu dari proses produksinya sekitar 20 juta meter kubik per
tahun menghasilkan dan emisi sekitar 1 juta ton CO; ekuivalen pertahun. Jumlah limbah
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cair tahu dari 1 kg kedelai setiap proses adalah rata-rata sebesar 43,5 liter dengan
kandungan protein, lemak, karbohidrat, vitamin, asam organik, asam amino, isoflavon,
saponin, P, Ca, Fe dan nutrien lain (Nurhasan dan Pramudyanto, 1987; Barbosa dkk.,
2006; Tang dan Ma, 2009 dalam Widayat, 2015).Air sungai yang tercemar oleh limbah
cair tahu berwarna putih dan keruh seperti pada Gambar 1.

Gambar 1. Sungai yang terkena limbah cair tahu

2. Melakukan kerjasama dengan mitra
Berdasarkan hasil observasi maka peneliti berinisiatif untuk membantu
masyarakat tersebut dalam menyelesaikan permasalahan limbah. Kemudian tim
mendatangi salah satu pemilik home industry tahu yaitu bapak Abdul Qodir untuk
bersedia dijadikan mitra dalam kegiatan ini.

Gambar 2. Kerjasama dengan mitra
3. Perencanaan dan pembuatan biodigester
Setelah tim mendapatkan mitra lalu tim menyiapkan peralatan apa saja yang
dibutuhkan dalam penyelesaian masalah limbah tersebut. Penyelesaian masalah
limbah dilakukan dengan cara membuat biogas. Sebelum pembuatan biogas maka
tim menyiapkan tempat fermentasi limbah cair tahu yang dikenal dengan
biodigester ditunjukkan pada Gambar 3.

[
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Gambar 3. Rancangan Biodigester
Biodigester yang dibuat adalah biodigester yang tidak permanen (portable)
ai saran dari pemilik home industry tahu seperti Gambar 4.

Gambar 4. Biodigester

Demonstrasi Pembuatan Biogas

Kegiatan demontrasi pembuatan biogas dilakukan setelah tim peneliti
melakukan sosialisasi yang meliputi ceramah tentang limbah, bahaya limbah
dan cara memanfaatkan limbah. Selajutnya tim peneliti mendemontrasikan
cara membuat starter, mendemokan biogas dan terakhir mendemokan cara
membuat biogas. Masing-masing kegiatan dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Kegiatan penjelasan materi, demontrasi membuat starter, demontrasi biodigester,
demontrasi biogas

Implementasi

Proses pengolahan limbah menjadi biogas dilakukan dengan cara
meletakkan limbah cair tahu yang sudah dingin di bak lalu dicampur dengan
starter sebanyak 180 L dan diaduk. Setelah tercampur, menuangkan limbah
tersebut ke biodigester yang memiliki kapasitas 200L. Setelah itu memastikan
semua kran ditutup (inlet dan outlet) pada digester ditutup agar terjadi proses
fermentasi hanya kran pada tabung gas yang dibuka. Menunggu hasil
fermentasi selama kurang lebih 3-4minggu hingga gas yang terbentuk dapat
digunakan untuk menyalakan api pada kompor gas. Biogas yang dihasilkan
kemudian dihubungkan dengan selang regulator ke pipa sumber biogas
kemudian dilakukan uji pembakaran pada kompor biogas.
Hasil dari implementasi, peserta sosialisasi diberikan angket respon. Adapun
hasilnya seperti yang dipaparkan pada Tabel 1.
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No | Komponen Uraian Persentase | Persentase
respon (%) | rata-rata(%)

Kesesuaian dengan tujuan

1 pelatihan 70
Kesesuaian dengan

2 kebutuhan 74
Relevan dengan objektivitas

3 pelatihan 72

4 Materi Jelas df':m mudah c.iipahami 76 74,29
menarik dan menimbulkan

5 motivasi 72
Mampu memanfaatkan

6 penjelasan materi 76
memberikan gambaran
tentang pentingnya menjaga

7 lingkungan sekitar. 80

8 Penguasaan Materi 74

9 Sistematika alur materi 76

10 Cara penyampaian 78
Kejelasan dalam

11 | Fasilitator | Penyampaian 76 75,71
Kemampuan Menjawab

12 Pertanyaan 76

13 Penampilan 78

14 Kedekatan dengan peserta 72

15 | Tempat Kenyamanan 72 72

Persentase rata-rata seluruh komponen (%) 74,8

Adapun hasil dari implementasi yang dilakukan yaitu diperoleh respon peserta
terhadap materi yang disampaikan, fasilitator dalam menyampaikan materi dan
tempat yang disediakan. Hasil angket respon peserta terhadap materi yang
disampaikan rata-rata sebayak 74,3%. Hal ini dikarenakan materi yang disampaikan
sesuai dengan tujuan pelatihan, materi sesuai dengan kebutuhan, materi relevan
dengan objektivitas pelatihan, materi jelas dan mudah dipahami, materi menarik dan
menimbulkan motivasi, masyarakat mampu memanfaatkan penjelasan materi dan
mampu memberikan gambaran tentang pentingnya menjaga lingkungan sekitar. Hasil
angket respon fasilitator rata-rata sebanyak 75,7%. Hal ini dikarenakan pemateri
menguasai materi, materi dijelaskan secara sistematis, cara penyampaiannya menarik
dan jelas, pemateri mampu menjawab pertanyaan, penampilan pemateri menarik dan
pemateri mampu menciptakan kedekatan dengan peserta. Hasil angket respon
tentang pelatihan sebanyak 72% menyatakan nyaman.
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SIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan diseminasi ini adalah masyarakat memberikan respon positif
terkait kegiatan ini karena dapat membantu memanfaatkan limbah cair tahu sehingga tidak
mencemari lingkungan sehingga masyarakat menjadi peduli terhadap lingkungan
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